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ABSTRAK 

 

 

Maya Agustina, 1420210198, Analisis Model Penerapam Standar 5C 

(Character,Capacity,Capital,Colleteral Dan Condition) dalam Pembiayaan 

Mudharabah di BMT Mubarakah Undaan Lor Kudus dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah, Skripsi, Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, Prodi Ekonomi 

Syariah, IAIN Kudus, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pembiayaan 

mudharabah di BMT Mubarakah , penerapan standar 5c  

(Character,Capacity,Capital,Colleteral Dan Condition) dalam pembiayaan 

mudharabah serta penerapan standar 5C (Character,Capacity,Capital,Colleteral 

Dan Condition) menurut perspektif Ekonomi syariah. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Adapun lokasi penelitian di BMT Mubarakah Undaan Lor Kudus. 

Selanjutnya untuk pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data primer merupakan data utama penelitian ini. 

Sedangkan data sekunder digunakan sebagai pendukung data primer. 

Hasil penelitian diketahui bahwa analisis pembiayaan merupakan proses 

mengetahui dan menentukan kemauan Dan kesanggupan seorang nasabah untuk 

membayar atau mengembalikan hutangnya sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan, disamping itu analisis ini dapat diketahui tingkat resiko dari 

pembiayaan yang diberikan. Karena analisis pembiayaan diberikan untuk 

meyakinkan si nasabah benar-benar dapat dipercaya maka sebelum pembiayaan 

diberikan BMT telah terlebih dahulu mengadakan analisis pembiayaan mencakup 

latar belakang masalah atau perusahaan prospek usahanya, jaminan yang 

diberikan serta faktor-faktor lainnya. 

Adapun analisis yang diberikan oleh bank dalam pemberiaan pembiayaan 

mudharabah ini BMT sebagai penyedia dana. BMT wajib mengetahui 

permohonan tersebut layak atau tidak layak untuk diberikan pembiayaan. Maka 

BMT melakukan analisis yuridis berdasarkan standar 5C yang digunakan oleh 

BMT yaitu: Character, Capacity, Capital, Colleteral Dan Condition yang 

digunakan sebagai pedoman untuk melakukan tindakan dalam pengambilan 

keputusan pemberian pembiayaan setelah BMT melakukan analisis. 
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